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Abstrak.Proses belajar-mengajar yang sedang berjalan pada sekolah SMP di Papua masih 
bersifat konvensional yaitu guru menyampaiakan materi pelajaran, tugas, kuis, pengumpulan 
tugas di kelas dan setiap mata pelajaran hanya dilakukan beberapa kali pertemuan seminggu 
dengan waktu yang terbatas. Penyampaian informasi/pengumuman, pengelolaan dan pelayanan 
administrasi akademik serta pelaporan masih dilakukan secara manual sehingga lambat dan 
tidak efektif. Tujuan penelitian ini adalah membuat rancang bangun smart school dengan sistem 
pembelajaran online berbasis web untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi oleh 
sekolah SMP di Papua (studi kasus SMP Advent Abepura). Smart schoolakan menjadi blended 
learning yang menggabungkan antara metode konvensional atau tata muka dengan sistem 
pembelajaran online menuju smart school. Hasil penelitian ini adalah terciptanya model sistem 
pembelajaran online sehingga interaksi antara guru dan siswa dapat dilakukan kapanpun dan 
dimanapun untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan administrasi akademik 
serta mempercepat penyampaian informasi kepada siswa dan orang tua siswa tentang 
perkembangan dan capaian setiap siswa. Hal ini dapat mendukung pembelajaran di sekolah dan 
menciptakan budaya/lingkungan belajar yang efektif dan efisien serta paperless. Rancang 
bangun software smart school menggunakan metode waterfall yang meliputi lima tahapan yaitu: 
(1) identifikasi kebutuhan pengguna; (2) analisis; (3) desain; (4) implementasi; dan (5) 
pengujian. Desain sistem smart school menggunakan bahasa pemodelan berorientasi objek yaitu 
UML (Unified Modeling Language).   
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat dan telah menjadi kebutuhan untuk 
meningkatkan kualitas, efisiensi dan efektifitas pada dunia pendidikan menuju smart school. 
Hal ini sangat penting manfaatnya dan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan sistem 
pengelolaan administrasi akademik sekolah SMP di Papua. SMP Advent dengan alamat Jalan 
Poros Abepura - Sentani No.124 Abepura adalah salah satu SMP swasta di kota Jayapura Papua 
yang cukup maju dan terus berkembang dengan jumlah siswa 224 orang yang dibagi ke dalam 8 
kelas. Kelas tujuh terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 75, kelas delapan terdiri dari 3 kelas 
dengan jumlah siswa 82, dan kelas sembilan terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 67. Proses 
belajar-mengajar yang sedang berjalan saat ini masih konvensional yaitu guru menyampaiakan 
materi pelajaran, memberikan tugas, kuis, pengumpulan tugas dan hal lain yang berhubungan 
dengan proses belajar mengajar hanya dilakukan di sekolah (di kelas) sehingga kegiatan belajar 
menjadi terbatas oleh waktu sesuai dengan jam pelajaran. Proses kegiatan belajar mengajar 
hanya dilakukan beberapa kali pertemuan dalam seminggu, akibatnya ada mata pelajaran yang 
hanya mendapatkan porsi satu kali pertemuan dalam seminggu. Hal tersebut jelas membuat 
tidak banyak materi belajar yang bisa disampaikan dan diserap siswa.  Apabila ada guru yang 




dituntut mandiri dalam mencari materi-materi dan tugas rumah yang dibutuhkan untuk 
menunjang kegiatan belajar. Persoalan ini memerlukan adanya sistem pembelajaran online yang 
dapat menjadi alat bantu alternatif bagi guru untuk menyampaikan materi-materi pembelajaran, 
tugas, kuis dan diskusi. Pengelolaan administrasi akademik dan pelaporan masih dilakukan 
secara manual sehingga lambat dan tidak efektif. Begitu juga dengan penyampaian informasi 
seperti informasi siswa, guru, nilai siswa dan pengumuman hanya dapat dilakukan di sekolah 
dengan pemberitahuan langsung dari guru atau menempel pengumuman di sekolah.Berbagai 
permasalahan yang terjadi pada SMP di Papua memerlukan solusi yang cerdas dengan membuat 
layanan aplikasi smart school dengan sistem pembelajaran online berbasis web. Software 
aplikasi smart school yang akan dikembangkan mengintegrasikan beberapa sistem informasi 
sekolah yaitu sistem pembelajaran online, sistem informasi administrasi akademik, dan sistem 
informasi nilai online.  
Peningkatan kualitas pendidikan pada sekolah SMP di Papua dapat dicapai melalui 
pembelajaran online, pengelolaan administrasi akademik dengan komputerisasi dan pengiriman 
informasi secara cepat dan tepat kepada siswa/orangtua siswa secara online. Hal ini dapat 
menciptakan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan interaksi antara pihak 
sekolah dengan orang tua siswa. Komunikasi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
sangatlah penting, baik di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Untuk 
pembelajaran di luar sekolah diperlukan software smart school berbasis web yang dapat 
menjembatani interaksi antara guru dan siswa agar terbentuk komunikasi yang efektif dan 
efisien. Rancang bangun software smart school menggunakan metode waterfall yang meliputi 
lima tahapan yaitu: (1) identifikasi kebutuhan pengguna; (2) analisis; (3) desain; (4) 
implementasi; dan (5) pengujian. Desain sistem smart school menggunakan bahasa pemodelan 
berorientasi objek yaitu UML (Unified Modeling Language). 
 
2. METODE 
Pengembangan sistem Smart Schoolmenggunakan metode waterfall yang meliputi lima tahapan 
yaitu: (1) identifikasi kebutuhan pengguna, (2) analisis, (3) desain, (4) implementasi, dan (5) 
pengujian. 
a. Identifikasi kebutuhan pengguna. Langkah pertama penelitian yaitu melakukan observasi 
dan mewawancarai pihak sekolah (SMP Advent sebagai studi kasus) untuk mengumpulkan 
data dan informasi tentang sistem pembelajaran dan administrasi akademik serta pelaporan, 
sistem pelayanan informasi kepada siswa, guru, orang tua siswa dan dan berbagai informasi 
lain yang diperlukan untuk membangun smart school.  
b. Analisis. Tahap analisis adalah penguraian sistem pembelajaran dan administrasi akademik 
secara keseluruhan ke dalam bagian-bagian yang lebih sederhana dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi, 
dan kebutuhan sekolah SMP untuk menerapkan sistem Smart Schoolberbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Pada tahap ini dilakukan analisis data/informasi hasil 
identifikasi kebutuhan pengguna untuk mendapatkan pemahaman yang lengkap tentang 
proses-proses pembelajaran dan pengelolaan administrasi akademik, mekanisme pelayanan 
administrasi akademik kepada siswa, penyampaian informasi kepada siswa dan guru, serta 
pembuatan laporan. Pada tahap ini telah ditentukan requirement sistem Smart School, flow 
map sistem pembelajaran dan administrasi sekolah yang berjalan saat ini, dan spesifikasi 
sistem Smart School. 
c. Desain. Tahap penerjemahan hasil analisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh 
user dan programmer smart school. Berdasarkan hasil analisa kebutuhan pengguna, 
dilakukan desain pemodelan untuk menangkap dan menjelaskan seluruh kebutuhan 
pengguna serta transformasi hasil analisis ke dalam bentuk diagram pemodelan 












mendeskripsikan realisasi dari sistem Smart School dalam bentuk diagram use case, diagram 
activity, diagram sequence, diagram class, desain database sistem Smart School, dan desain 
antarmuka pengguna sistem Smart School. 
d. Implementasi. Implementasi meliputi dua bagian yaitu coding program aplikasi smart school 
dan penerapan pada objek penelitian (SMP Advent Abepura). Coding adalah tahap 
penerjemahan desain model Smart School yang telah dirancang ke dalam bentuk kode 
program (software aplikasi Smart School)  menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
database MySQL. Penerapan software aplikasi Smart School adalah pemasangan aplikasi 
pada sekolah SMP untuk digunakan sebagai layanan aplikasi sekolah berbasis TIK. 
e. Pengujian. Pengujian aplikasi smart school merupakan tahap pengujian terhadap operasional 
software aplikasi smart school yang telah dibuat, memperbaiki kesalahan-kesalahan dan 
perubahan-perubahan terhadap aplikasi Smart School. Pengujian dilakukan pada 
laboratorium komputer sistem informasi Fakultas MIPA Universitas Cenderawasih Papua. 
Pengujian software aplikasi smart school (digitalisasi content) yaitu mengoperasikan menu-
menu layanan yang disediakan oleh aplikasi Smart School, contohnya menu input data  yaitu 
mengisi data-data siswa, guru, nilai, mata pelajaran. Menu informasi sekolah (pengumuman), 
menu profile sekolah, menu laporan, dan berbagai data lain yang diperlukan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Arsitektur Layanan 
Berikut ini adalah gambar perancangan arsitektur layanan smart school dengan sistem 
pembelajaran online.  
 
 
Gambar 1. Arsitektur Layanan Smart School 
 
3.2. Use Case Diagram 
Diagram use case menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah 
use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Aktor adalah sebuah 
entitas seperti manusia, mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Pada Gambar 2 memperlihatkan diagram use case smart school dengan 
sistem pembelajaran online pada SMP Advent Abepura yang meliputi 3 aktor, yaitu: admin, 
siswa dan guru. Admin melakukan login, menginput data guru, siswa, mata pelajaran, dan 
mengelola usersmart school. Siswa dapat download materi, melihat kelas, upload tugas, dan 






Gambar 2. Diagram Use Case Smart School 
 
 
3.3. Perancangan Basis Data 
Aplikasi smart school dengan sistem pembelajaran online tidak lepas dari database untuk 
mengelola data-data sekolah yang saling berhubungan dan disimpan secara bersama-sama pada 
suatu media yang diorganisasikan berdasarkan sebuah struktur tertentu. Databasesmart school 
menggunakan DBMS (Database Management System)untuk melakukan manipulasi sehingga 
mudah disimpan, dimanipulasi, serta dipanggil oleh pengguna. Sistem manajemen basis data 
merupakan perangkat lunak yang didesain untuk melakukan penyimpanan, pengelolaan, dan 
pengaturan basis data. Adapun tabel-tabel yang diperlukan dalam smart school berdasarkan 
kebutuhan sekolah SMP Advent Abepura adalah sebagai berikut: 
 
 
3.4. Aplikasi Smart School 
User interface aplikasi smart school berbasis web digunakan sebagai antarmuka pembelajaran 
online untuk berinteraksi antar guru dengan siswa dalam proses belajar. Setiap guru yang akan 
meng-apload materi atau memberikan penilaian terhadap siswa harus melakukan login untuk 
validasi pengguna. Pengelolaan layanan aplikasi smart school meliputi pendaftaran user, input 
Tabel user Tabel siswa Tabel guru 





data guru, data siswa, data mata pelajaranedit soal, hapus soal, dan lain-lain, dilakukan oleh 
administrator. Tampilan program aplikasi smart school dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 


























1. Penelitian ini adalah salah satu teknologi tepat guna dan produknya dalam bentuk software 
aplikasi smart school dengan sistem pembelajaran online berbasis web yang dapat diterapkan 
pada sekolah-sekolah SMP di Papua 
2. Aplikasi Smart school dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan model pembelajaran 
online,karena interaksi antara guru dan siswa dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun 
tidak hanya terbatas dalam ruang kelas. Materi belajar, tugas, kuis, pengumpulan tugas dan 
hal lain yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dapat didistribusikan secara 
online. Hal ini dapat menciptakan budaya / lingkungan belajar yang efektif dan efisien serta 
paperless. Smart school tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam 
kelas, tetapi merupakan blended learning yaitu pembelajaran yang menggabungkan antara 
metode tata muka (face-toface) dengan sistem pembelajaran online menuju smart school. 
3. Mempercepat sekolah SMP dalam melakukan pelayanan administrasi dan penyampaian 
informasi kepada siswa dan orang tua siswa tentang perkembangan dan capaian setiap siswa 
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